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Abstract

This article aims to explore the teaching strategies used by public speaking trainers in
Makassar City in building participants' confidence, with a focus on strengthening ethos,
pathos, and logos as important factors in improving public speaking skills. This study
uses a qualitative approach with a descriptive study method, with data collected through
in-depth interviews with two main informants, namely Putri Kumalasarisultan and Yudha
Prawira Hasta, both of whom are experienced public speaking trainers in Makassar. The
results of the study show that the teaching strategies used by both trainers involve
experiential learning methods, personal coaching, and the creation of a safe emotional
climate to build participants' confidence. Participants' ethos is strengthened through
direct experience and personal feedback, while pathos is developed through
psychologically supportive classroom design. Participants' logos were strengthened
through simulation and role-play techniques that provided real-life speaking experiences
and improved their ability to construct logical and structured arguments.

Keywords: Public Speaking, Confidence, Teaching Strategies for Trainers

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengajaran yang digunakan oleh
trainer public speaking di Kota Makassar dalam membangun kepercayaan diri peserta,
dengan fokus pada penguatan ethos, pathos, dan logos sebagai faktor penting dalam
peningkatan kemampuan berbicara di depan umum. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi deskriptif, dengan data yang dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan dua informan utama, yaitu Putri Kumalasarisultan
dan Yudha Prawira Hasta, yang keduanya merupakan trainer public speaking
berpengalaman di Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran
yang digunakan oleh kedua trainer melibatkan metode experiential learning, coaching
personal, dan penciptaan iklim emosional yang aman untuk membangun kepercayaan diri
peserta. Ethos peserta diperkuat melalui pengalaman langsung dan umpan balik personal,
sementara pathos dikembangkan melalui desain kelas yang mendukung secara psikologis.
Logos peserta diperkuat melalui teknik simulasi dan role-play yang memberikan
pengalaman berbicara dalam konteks nyata dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyusun argumen secara logis dan terstruktur.

Kata kunci: Public Speaking, Kepercayaan diri, Strategi Pengajaran Trainer
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PENDAHULUAN

Keterampilan public speaking kini menempati posisi penting dalam dunia
pendidikan, karier profesional, hingga kehidupan sosial modern (Anggraeni et al., 2021;
Putri et al., 2025; Sirait, 2016). Kemampuan ini tidak hanya sekadar keterampilan teknis
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga erat kaitannya dengan aspek psikologis,
terutama kepercayaan diri. Individu yang percaya diri cenderung mampu mengartikulasikan
ide dengan jelas, membangun kredibilitas, dan berinteraksi secara efektif dengan audiens
(Tahir et al., 2024; Wahyono, 2024). Namun, kenyataannya banyak orang yang memiliki
pengetahuan dan ide yang baik tetapi gagal menyampaikannya secara efektif karena
keterbatasan rasa percaya diri saat berbicara di depan umum. Fenomena ini menegaskan
bahwa pelatihan public speaking tidak hanya berfungsi meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga membentuk kondisi psikologis yang mendukung keberanian berbicara.

Dalam konteks Indonesia, kebutuhan akan pelatihan public speaking semakin
meningkat seiring tuntutan komunikasi yang lebih intens di ruang akademik, dunia kerja,
dan ruang digital (Fasha et al., 2024; Siregar et al., 2025). Di Makassar khususnya, dinamika
budaya lokal seperti budaya malu, rasa sungkan, dan logat daerah memainkan peran
signifikan dalam memengaruhi cara individu memandang keterampilan berbicara di depan
umum. Faktor-faktor budaya ini sering kali membuat individu menahan diri untuk tampil,
khawatir salah, atau takut dianggap terlalu menonjol (Husni, 2023; Muslimin & Maswan,
2021). Oleh karena itu, strategi pengajaran public speaking yang tidak hanya berfokus pada
teknik retorika tetapi juga mengintegrasikan pendekatan psikologis dan kultural menjadi
sangat penting untuk membangun kepercayaan diri peserta.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi efektivitas pelatihan public
speaking dalam meningkatkan rasa percaya diri. Studi (Puspitasari et al., 2024)
menunjukkan bahwa kegiatan muhadhoroh sebagai bentuk pelatihan public speaking di
SMPIT Hasanka Palangka Raya mampu meningkatkan keberanian, keterampilan sosial,
serta harga diri siswa. Proses pembelajaran yang meliputi persiapan naskah, latihan
penguasaan materi, dan penggunaan bahasa tubuh terbukti membantu siswa mengatasi rasa
gugup dan membangun ketenangan saat berbicara di depan umum. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pelatihan public speaking tidak hanya memperbaiki aspek teknis, tetapi
juga berdampak pada kondisi psikologis peserta.

Studi Tauzirie (2025) memperkuat pandangan tersebut dengan mengungkap bahwa
pelatihan public speaking di SMA Darussalam Wanareja secara signifikan meningkatkan
self-efficacy dan keterampilan komunikasi siswa. Melalui metode praktik langsung,
percakapan, serta simulasi, siswa mampu mengatasi rasa tegang dan ketakutan terhadap
umpan balik negatif. Secara paralel, McNatt (2019) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis pengabdian masyarakat dapat meningkatkan efikasi diri dan menurunkan
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Studi lain oleh (Rosmayanti et al.,
2023) juga memperlihatkan bahwa permainan peran bernaskah efektif membangun rasa
percaya diri siswa EFL di Makassar.

Sejalan dengan itu, (Pradhana et al., 2025)membuktikan bahwa pelatihan public
speaking di SMK Budi Asih Jakarta mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja dengan
keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri yang lebih matang. Bahkan studi (Saini et
al., 2024) menekankan bahwa kegiatan Mumarasah di madrasah berperan dalam
pembentukan karakter dan keterampilan berbicara siswa, sementara studi (Nadiah et al.,
2019) menyoroti faktor-faktor psikologis yang menghambat rasa percaya diri mahasiswa
dalam berbicara. Keseluruhan studi ini memperlihatkan kontribusi penting public speaking
dalam pengembangan kepercayaan diri, meski sebagian besar masih berfokus pada setting
pendidikan formal.
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Meskipun literatur terdahulu memberikan kontribusi berharga, terdapat sejumlah
kesenjangan yang perlu diperhatikan. Pertama, mayoritas penelitian sebelumnya lebih
terfokus pada konteks sekolah atau pendidikan formal, sedangkan kursus nonformal public
speaking belum banyak dieksplorasi. Kedua, pendekatan pedagogis yang dikaji masih
terbatas pada model konvensional seperti pidato formal atau role-play sederhana, tanpa
menggali strategi yang lebih kompleks dan adaptif seperti experiential learning atau
personal coaching. Ketiga, dimensi budaya lokal dalam praktik public speaking, khususnya
dalam konteks Indonesia bagian timur seperti Makassar, relatif kurang mendapat perhatian.
Keempat, sebagian besar studi menekankan pada hasil peningkatan keterampilan teknis,
tetapi belum banyak membahas proses psikologis yang dialami peserta saat membangun
kepercayaan diri. Kelima, pengalaman praktisi (trainer) yang langsung berinteraksi dengan
peserta kurang terwakili dalam literatur, padahal pengalaman ini dapat memberikan
wawasan empiris yang kaya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya untuk menggali strategi pengajaran
public speaking dari perspektif trainer di Makassar, dengan memperhatikan aspek psikologis
dan kultural dalam membangun kepercayaan diri peserta. Penelitian ini mengintegrasikan
pemahaman tentang metode praktis, pendekatan coaching, serta pengaruh budaya lokal yang
unik terhadap dinamika pembelajaran public speaking. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada perluasan literatur pedagogi komunikasi dengan memberikan sudut
pandang baru dari konteks Asia Tenggara, yang selama ini kurang terekspos dalam studi
global.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengajaran
public speaking yang digunakan oleh trainer di Makassar dalam membangun kepercayaan
diri peserta. Argumen utama penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pembelajaran public
speaking tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknik komunikasi, tetapi juga oleh
pendekatan psikologis dan kultural yang kontekstual. Dengan menyoroti pengalaman trainer
lokal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan teori pedagogi komunikasi serta implikasi praktis bagi pengembangan
program pelatihan public speaking di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum adalah keterampilan penting yang
memengaruhi kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan secara efektif. Sejumlah
penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai strategi yang efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri melalui pelatihan public speaking. Sebagai (Puspitasari et
al., 2024) menemukan bahwa pelatihan muhadhoroh yang melibatkan pembuatan naskah
pidato, pengucapan kata yang jelas, dan penggunaan bahasa tubuh secara signifikan
meningkatkan kepercayaan dir1 siswa dalam berbicara di depan umum. Penelitian ini
mendukung pentingnya latihan yang terstruktur dan berulang dalam membantu peserta
mengatasi rasa gugup dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Studi (Tauzirie,
2025) menyoroti pentingnya dukungan emosional dan keterlibatan orang lain dalam
meningkatkan self-efficacy peserta. Melalui pelatihan berbasis komunikasi dan feedback,
mereka berhasil mengurangi kecemasan peserta dalam berbicara dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyampaikan ide secara jelas dan terstruktur. Temuan ini
sejalan dengan penelitian dalam konteks public speaking yang dilakukan di SMA
Darussalam Wanareja, yang menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan diri berkaitan
erat dengan pemberian ruang bagi peserta untuk mengatasi rasa takut, serta membangun
pemahaman yang lebih dalam mengenai komunikasi efektif.
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Penelitian McNatt (2019) yang mengeksplorasi pengaruh pembelajaran berbasis
pengabdian masyarakat (KKN) juga relevan dengan temuan ini. McNatt mengidentifikasi
bahwa pengalaman langsung dalam proyek berbicara di depan umum secara efektif
mengurangi kecemasan peserta dan meningkatkan efikasi diri mereka. Pendekatan
experiential learning yang diterapkan dalam penelitian ini selaras dengan pendekatan yang
digunakan oleh kedua trainer dalam penelitian ini, yaitu memberi kesempatan kepada peserta
untuk berlatih berbicara secara langsung dan mendapatkan umpan balik konstruktif untuk
memperbaiki kinerja mereka. Penelitian oleh (Rosmayanti et al., 2023) juga menekankan
bahwa permainan peran bernaskah efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
pemula dalam berbicara. Dengan memberi peserta ruang untuk bereksperimen dalam
berbicara di depan umum, mereka belajar untuk mengatasi kecemasan dan membangun
kepercayaan diri. Hal ini sejalan dengan teknik yang digunakan oleh kedua trainer dalam
penelitian ini, yaitu melalui teknik role-play dan simulasi, yang memungkinkan peserta
untuk melatih keterampilan berbicara mereka dalam lingkungan yang aman dan mendukung.

Selain itu, (Suhesty et al., 2024) menunjukkan bahwa experiential learning yang
berfokus pada kegiatan diskusi, ceramah, dan praktik evaluasi materi sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan berbicara mahasiswa. Ini
menggarisbawahi pentingnya pelatihan yang melibatkan pengalaman praktis berkelanjutan
dalam membantu peserta untuk lebih percaya diri saat berbicara di depan audiens. Penelitian
ini sejalan dengan hasil temuan dalam penelitian ini, yang menekankan pentingnya latihan
berkelanjutan untuk membangun keterampilan berbicara yang efektif dan persuasif.

Terakhir, studi (Pradhana et al., 2025)mengidentifikasi bahwa pelatihan public
speaking dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja dengan
keterampilan berbicara yang lebih baik. Mereka menemukan bahwa pelatihan yang berfokus
pada peningkatan keterampilan teknis dan psikologis membantu siswa mengatasi rasa takut
berbicara di depan umum, yang juga sejalan dengan pendekatan yang diterapkan oleh kedua
trainer dalam penelitian ini. Penggunaan teknik seperti simulasi dan role-play membantu
siswa meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, yang sangat penting dalam dunia
profesional. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan public speaking yang
efektif tidak hanya melibatkan teknik berbicara secara teknis, tetapi juga melibatkan aspek
psikologis dan sosial, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta dan keterampilan
komunikasi mereka. Pendekatan berbasis pengalaman dan coaching personal yang
diterapkan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian-penelitian terdahulu, yang
menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan latihan berkelanjutan dalam
membangun keterampilan berbicara di depan umum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap
strategi pengajaran public speaking yang diterapkan oleh trainer dalam membangun
kepercayaan diri peserta. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami pengalaman,
perspektif, serta praktik pengajaran trainer secara kontekstual. Jenis studi deskriptif
digunakan karena penelitian ini tidak berupaya menguji hipotesis tertentu, melainkan
menggambarkan secara detail fenomena yang sedang berlangsung, khususnya mengenai
bagaimana strategi pengajaran dirancang, diimplementasikan, dan diadaptasi sesuai
kebutuhan peserta.

Unit analisis dalam penelitian ini terdiri atas dua aspek utama. Pertama, strategi
pengajaran public speaking yang diterapkan oleh trainer di Kota Makassar, mulai dari
metode, pendekatan, hingga teknik khusus yang digunakan untuk membangun rasa percaya
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diri peserta. Kedua, pengalaman empiris dan wawasan trainer itu sendiri sebagai pelaku yang
berinteraksi langsung dengan peserta. Kedua unit analisis ini memungkinkan penelitian tidak
hanya melihat strategi dari sisi pedagogis, tetapi juga menyoroti pengalaman praktis dan
refleksi trainer yang dapat memperkaya temuan penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview).
Metode ini dipilih untuk menggali informasi yang lebih rinci mengenai strategi pengajaran,
tantangan psikologis dan kultural yang dihadapi, serta pengamatan trainer terhadap
perkembangan kepercayaan diri peserta. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu penentuan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria tersebut mencakup: (1) berprofesi sebagai trainer public speaking,
(2) memiliki pengalaman melatih dalam konteks kursus nonformal, dan (3) berdomisili serta
aktif mengajar di Kota Makassar. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memilih dua
informan utama, yaitu Putri Kumalasarisultan, S. Sos., CPS selaku Founder Speak Up Class
(Public Speaking Makassar) yang diwawancarai pada Senin, 28 Juli 2025, serta Yudha
Prawira Hasta, S. Ikom., M. Ikom selaku Founder Kelas Bebas Bicara (Public Speaking
Makassar) yang diwawancarai pada Rabu, 30 Agustus 2025.

Tabel 1. Daftar Informan Kunci

Informan Keterangan
Putri Kumalasarisultan, Founder Speak Up Class (Public Speaking Makassar); trainer
S. Sos., CPS public speaking berpengalaman; wawancara dilaksanakan pada

Senin, 28 Juli 2025.

Founder Kelas Bebas Bicara (Public Speaking Makassar); trainer
public speaking berpengalaman; wawancara dilaksanakan pada
Rabu, 30 Agustus 2025.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025

Yudha Prawira Hasta, S.
Ikom., M. Ikom

Analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis tematik
koding. Teknik ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
mengkategorikan tema-tema utama yang muncul dari transkrip wawancara (Braun et al.,
2019; Gibbs, 2007). Setiap potongan data diberi kode yang mewakili konsep tertentu,
kemudian dikelompokkan ke dalam tema besar sesuai dengan fokus penelitian, seperti
strategi pengajaran, aspek psikologis peserta, maupun pengaruh budaya lokal. Pendekatan
tematik ini membantu peneliti menemukan pola dan hubungan antar-tema, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih sistematis dan mendalam tentang strategi pengajaran
public speaking dalam membangun kepercayaan diri.

Tabel 2. Proses Analisis Tematik Informan Kunci

Informan Statements Tematik Koding
Putri Statements adalah hasil pernyataan atau Tematik koding adalah proses
Kumalasarisultan ~ ungkapan dari informan terkait kategorisasi terhadap pernyataan
pengalaman, praktik, maupun informan untuk menemukan tema
pandangan mereka tentang strategi inti. Pada informan ini, tematik

pengajaran public speaking. Dalam kodingnya  adalah  “Strategi
penelitian  ini, statements berisi Pembelajaran Praktis dan
penjelasan  Putri  Kumalasarisultan Adaptif’, karena menekankan
mengenai metode kombinatif yang metode langsung praktik,
digunakan untuk membangun coaching personal, dan
kepercayaan diri peserta. experiential learning.
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Informan

Statements

Tematik Koding

Yudha
Hasta

Prawira Statements adalah data deskriptif yang

berasal dari jawaban informan

mengenai pengalaman lapangan. Pada
yang
dimaksud adalah penjelasan Yudha
Prawira Hasta tentang pentingnya
suasana santai dan tidak formal dalam

penelitian  ini,  statements

Tematik koding adalah hasil
analisis peneliti yang mereduksi
pernyataan menjadi tema inti.
Pada
kodingnya adalah “Pendekatan
Kultural dan Psikologis”, karena
menekankan faktor kenyamanan,

informan ini, tematik

pelatihan public speaking. budaya lokal, dan
psikologis peserta.
Sumber: Olah Data Peneliti, 2025

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis naratif untuk memahami
pengalaman trainer secara lebih utuh. Analisis naratif difokuskan pada cara informan
menceritakan (Cortazzi, 1994) pengalamannya dalam mengajar, menghadapi tantangan
peserta, serta refleksi pribadi terkait peran mereka sebagai trainer public speaking. Melalui
analisis ini, peneliti tidak hanya melihat strategi pengajaran sebagai metode teknis, tetapi
juga sebagai praktik yang memiliki makna personal, sosial, dan kultural bagi trainer maupun
peserta. Dengan mengombinasikan analisis tematik dan naratif, penelitian ini mampu
memberikan gambaran yang lebih kaya: temuan yang terstruktur secara tematik sekaligus

berakar pada cerita pengalaman hidup informan.

aspek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan Ethos Peserta melalui Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Coaching
Personal

Sebagai bagian dari penelitian ini, fokus utama adalah memahami bagaimana strategi
pengajaran dalam kursus public speaking dapat membangun kepercayaan diri peserta,
khususnya melalui pendekatan yang digunakan oleh trainer di Kota Makassar. Salah satu
aspek penting dalam proses ini adalah penguatan ethos peserta, yang terkait erat dengan
kredibilitas dan karakter seorang pembicara. Dalam konteks ini, penguatan ethos bukan
hanya sekadar terkait dengan kemampuan teknis berbicara, tetapi juga dengan bagaimana
peserta dapat membangun rasa percaya diri dan keyakinan dalam kemampuannya untuk
berbicara di depan audiens. Melalui wawancara dengan dua informan utama yang
berpengalaman dalam melatih public speaking, penelitian ini mengeksplorasi metode
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan pendekatan coaching
personal, yang bertujuan untuk memperkuat ethos peserta dengan memberikan mereka
kesempatan untuk berlatih, menerima umpan balik, dan merasakan peningkatan
keterampilan berbicara mereka secara langsung. Sub hasil berikut ini akan membahas secara
mendalam bagaimana kedua trainer tersebut mengimplementasikan strategi tersebut dalam
konteks pengajaran mereka di Makassar.

Tabel 3. Hasil Analisis Tematik Penguatan Ethos Peserta melalui Pembelajaran

Informan Statements Tematik Koding
Putri “Saya biasanya menggunakan Penguatan Ethos melalui Pembelajaran
Kumalasarisultan metode kombinatif, seperti Praktik dan Coaching Penggunaan

pendekatan experiential learning, di
mana peserta langsung praktik,
serta pendekatan coaching personal.

experiential learning dan coaching
personal memperkuat ethos peserta
dengan memberi mereka kesempatan

untuk  membuktikan  kemampuan
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Informan Statements Tematik Koding

Jadi tidak hanya teori, tapi langsung secara langsung dan diberi umpan
dipraktikkan dan dievaluasi.” balik.

Yudha  Prawira ‘“Saya banyak pakai metode praktik Penguatan Ethos melalui Pengalaman
Hasta langsung, karena saya yakin Praktis Penggunaan praktik langsung
kemampuan bicara itu tidak bisa meningkatkan ethos dengan memberi
cuma dipelajari dari teori. Harus pengalaman nyata yang membantu
dicoba, dilatih, dan dibiasakan.” peserta merasa lebih percaya diri dan
kompeten dalam berbicara.
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 3 wawancara dengan kedua informan, yaitu Putri
Kumalasarisultan dan Yudha Prawira Hasta, dapat disimpulkan bahwa penguatan ethos
peserta dalam pelatihan public speaking di Kota Makassar sangat dipengaruhi oleh
pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung (experiential learning)
dan coaching personal. Keduanya menekankan bahwa pengajaran public speaking yang
efektif tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga harus melibatkan peserta dalam praktik
langsung yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berbicara di
depan audiens secara nyata. Putri Kumalasarisultan, dalam wawancaranya, menyatakan
bahwa pendekatan experiential learning yang ia terapkan membuat peserta langsung
berlatih, diikuti dengan coaching personal untuk memberikan umpan balik yang konstruktif.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya menguasai teori tetapi juga
memiliki kesempatan untuk mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
situasi yang nyata dan mendapatkan arahan langsung untuk meningkatkan kredibilitas
mereka sebagai pembicara.

Selain itu, Yudha Prawira Hasta juga menekankan pentingnya praktik langsung
dalam meningkatkan ethos peserta. la menjelaskan bahwa keterampilan berbicara di depan
umum hanya bisa berkembang melalui latihan berulang, yang memungkinkan peserta untuk
merasakan sendiri bagaimana mereka berinteraksi dengan audiens, serta memperoleh umpan
balik yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka.
Keduanya menggunakan role-play dan simulasi yang dirancang untuk meniru situasi nyata,
seperti presentasi bisnis dan wawancara kerja, guna memberi peserta pengalaman yang lebih
beragam dan kontekstual. Dengan demikian, ethos peserta semakin terbangun karena mereka
dapat memperlihatkan kemampuan berbicara mereka dalam berbagai situasi, memperkuat
kredibilitas dan kepercayaan diri mereka.

Penting untuk dicatat bahwa penguatan ethos tidak hanya terjadi di ruang kelas atau
dalam latihan berbicara saja, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan psikologis yang
diciptakan oleh trainer. Putri Kumalasarisultan menekankan pentingnya menciptakan rasa
aman dan nyaman dalam kelas, dengan menggunakan ice-breaking dan membangun suasana
yang mendukung, agar peserta merasa lebih siap untuk tampil. Hal ini sangat relevan dengan
kondisi budaya Makassar yang sering kali dipengaruhi oleh rasa malu dan sungkan. Ketika
peserta merasa diterima dan dihargai, mereka menjadi lebih terbuka untuk berlatih dan
akhirnya mampu menunjukkan keberanian dalam berbicara di depan umum. Dalam hal ini,
coaching personal yang dilakukan secara konsisten juga berperan besar dalam membentuk
ethos peserta, dengan memberikan perhatian individual yang memungkinkan mereka untuk
terus berkembang tanpa merasa dihakimi.

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan ethos dalam pelatihan public speaking
di Makassar sangat bergantung pada dua hal utama: pertama, pengalaman praktis yang
memungkinkan peserta untuk menguji dan mengasah keterampilan berbicara mereka secara
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langsung, dan kedua, pendekatan coaching personal yang memberikan perhatian dan umpan
balik individu, yang sangat penting dalam membantu peserta merasa lebih kompeten dan
yakin dengan kemampuan berbicara mereka. Keduanya saling melengkapi dan berkontribusi
pada peningkatan ethos peserta yang akhirnya meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berbicara di depan publik.

Desain Iklim Emosional (Pathos) untuk Menetralkan Budaya Malu/Sungkan dan
Kecemasan Panggung

Penting untuk memahami bahwa aspek psikologis sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam pelatihan public speaking, terutama dalam konteks membangun
kepercayaan diri peserta. Dalam konteks ini, desain iklim emosional yang mendukung
menjadi salah satu faktor utama dalam menanggulangi kecemasan panggung dan budaya
malu yang kerap muncul pada peserta, terutama dalam lingkungan sosial seperti di
Makassar. Sub-hasil berikut ini akan menggali lebih dalam bagaimana kedua trainer, Putri
Kumalasarisultan dan Yudha Prawira Hasta, menciptakan suasana yang aman dan
mendukung bagi peserta untuk mengatasi rasa takut dan ragu, serta bagaimana pendekatan
emosional ini berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta secara bertahap.
Dengan memahami dinamika emosional yang terbentuk dalam pelatihan, kita dapat melihat
lebih jelas bagaimana elemen pathos berperan dalam proses pembelajaran public speaking.

Tabel 4. Hasil Analisis Desain Iklim Emosional (Pathos)

Informan

Statements

Tematik Koding

Putri

Kumalasarisultan

“Saya mulai dari membuat
mereka nyaman dulu. Biasanya
sesi pertama lebih banyak
games, ice-breaking, dan
membangun rasa aman dalam
kelompok.”

Menciptakan Suasana Aman dan Nyaman
(Pathos) Menciptakan iklim emosional
yang aman melalui games dan ice-breaking
untuk  mengurangi  kecemasan  dan
memperkenalkan peserta dengan
lingkungan yang mendukung.

Yudha
Hasta

Putri

Prawira

Kumalasarisultan

"Saya berusaha jadi teman buat
peserta, bukan sekadar trainer.
Kadang saya bercanda, kadang
saya duduk di sebelah mereka,
dengar ceritanya."

"Saya bangun ruang yang
suportif, tidak menghakimi,
dan selalu ada apresiasi setelah
mereka tampil, sekecil apapun
kemajuan mereka."

Membangun Kepercayaan Diri melalui
Dukungan Emosional (Pathos)
Menekankan pendekatan teman yang
memberikan dukungan emosional agar
peserta merasa aman dan lebih siap untuk
mengatasi rasa malu atau takut.
Meningkatkan Kepercayaan Diri melalui
Apresiasi dan Dukungan (Pathos) Apresiasi
terhadap  setiap  kemajuan  peserta
membangun rasa aman dan mendorong
mereka untuk berani tampil meskipun ada
rasa takut atau malu.

Yudha
Hasta

Prawira

Berdasarkan

"Saya biasanya ajak peserta
kenalan dulu sama
ketakutannya. Kadang mereka
takut karena pernah diejek,
atau merasa logatnya salah."

Mengatasi Kecemasan Melalui Refleksi
dan Penerimaan (Pathos) Membantu
peserta menghadapi ketakutan mereka
dengan cara mengakui ketakutan dan
mendukung mereka melalui pendekatan
yang mengedepankan penerimaan.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025

tabel

4. wawancara dengan kedua

informan, yaitu Putri

Kumalasarisultan dan Yudha Prawira Hasta, dapat dilihat bahwa desain iklim emosional
yang menciptakan rasa aman dan mendukung merupakan aspek krusial dalam membantu
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peserta mengatasi kecemasan panggung dan budaya malu/sungkan yang kerap muncul
dalam proses belajar public speaking. Keduanya menekankan pentingnya menciptakan
suasana yang tidak menghakimi, di mana peserta dapat merasa diterima dan dihargai,
sehingga mereka berani mengatasi ketakutan mereka untuk tampil di depan publik. Putri
Kumalasarisultan menjelaskan bahwa di awal pelatihan, dia berfokus pada membangun rasa
nyaman melalui permainan dan ice-breaking untuk mencairkan suasana. Ini bertujuan untuk
menciptakan iklim emosional yang aman di mana peserta tidak merasa tertekan atau takut
untuk gagal. Selain itu, dia menekankan pentingnya apresiasi setelah setiap penampilan,
meskipun hanya sedikit kemajuan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan dukungan
psikologis yang mendorong peserta agar merasa lebih percaya diri. Dengan memberikan
penghargaan atas usaha mereka, peserta menjadi lebih siap untuk mencoba dan mengatasi
kecemasan mereka di sesi berikutnya.

Sementara itu, Yudha Prawira Hasta mengaplikasikan pendekatan yang lebih
personal dalam membangun kepercayaan diri peserta. Ia lebih memilih untuk bertindak
sebagai teman yang dekat dengan peserta, bukan hanya sebagai seorang trainer. Dalam
wawancaranya, ia mengatakan, "Saya berusaha jadi teman buat peserta, bukan sekadar
trainer." Dengan pendekatan ini, Yudha menciptakan iklim emosional yang lebih
mendukung, di mana peserta merasa tidak ada yang perlu ditakutkan karena mereka merasa
dipahami dan dihargai. Ia juga menyarankan untuk mengenali ketakutan mereka terlebih
dahulu, seperti rasa takut diejek atau merasa logat mereka salah. Proses ini memberikan
kesempatan bagi peserta untuk menerima diri mereka sendiri sebelum mereka maju dan
berbicara di depan orang lain.

Dari temuan kedua informan ini sepakat bahwa menciptakan suasana yang supportif
dan aman sangat penting dalam membangun rasa percaya diri peserta. Putri
Kumalasarisultan menggarisbawahi pentingnya memberi ruang bagi peserta untuk merasa
diterima tanpa penilaian, sedangkan Yudha Prawira Hasta menekankan pendekatan yang
lebih personal untuk membantu peserta menghadapi ketakutannya. Dengan desain iklim
emosional seperti ini, peserta tidak hanya belajar keterampilan teknis berbicara, tetapi juga
memperoleh dukungan emosional yang sangat diperlukan untuk mengatasi ketakutan dan
kecemasan yang sering menghambat mereka dalam berbicara di depan publik. Inilah yang
menjadi landasan bagi pengembangan pathos, yaitu kemampuan pembicara untuk
membangkitkan emosi audiens, yang dalam hal ini, berfungsi untuk mengurangi ketakutan
peserta dan meningkatkan kepercayaan diri mereka

Penguatan Logos melalui Struktur Argumen dan Simulasi Kontekstual agar
Kepercayaan Diri Berkelanjutan

Selain itu, penting untuk memahami bahwa selain aspek psikologis dan emosional,
struktur argumen yang logis dan kemampuan untuk berbicara secara terstruktur juga
memainkan peran krusial dalam membangun kepercayaan diri peserta public speaking. Sub-
hasil berikut ini akan mengupas bagaimana kedua trainer menggunakan teknik simulasi,
role-play, dan presentasi langsung untuk memperkuat logos peserta, yakni kemampuan
mereka dalam menyusun argumen yang jelas, logis, dan persuasif. Dengan
mengintegrasikan simulasi kontekstual, peserta tidak hanya belajar untuk berbicara dengan
lebih percaya diri, tetapi juga untuk mengorganisir pesan mereka dengan cara yang lebih
sistematis, meningkatkan kualitas berbicara mereka dalam berbagai situasi publik. Sub-hasil
ini akan menjelaskan bagaimana pendekatan berbasis pengalaman ini dapat memberikan
dasar yang kokoh bagi pengembangan kepercayaan diri peserta yang berkelanjutan.
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Tabel 5. Hasil Analisis Penguatan Logos melalui Struktur Argumen dan Simulasi

Kontekstual
Informan Statements Tematik Koding

Putri “Simulasi  digunakan  untuk Penguatan Logos melalui Simulasi dan

Kumalasarisultan menyesuaikan dengan situasi Role-play Menggunakan simulasi dan
nyata, seperti presentasi bisnis. role-play untuk melatih peserta dalam
Role-play berguna untuk melatih struktur argumen dan  kesiapan
improvisasi dan respon spontan.”  menghadapi situasi nyata.

Yudha  Prawira “Saya pakai role-play yang lucu- Penguatan Logos melalui Latihan

Hasta lucu, misalnya jadi MC nikahan Berjenjang Simulasi bertahap
kampung, atau pura-pura jadi host meningkatkan kemampuan peserta
podcast. Kalau udah makin pede, dalam menyusun argumen yang logis
saya kasih simulasi yang lebih dan berbicara dengan struktur yang
serius, seperti presentasi kerja.” lebih jelas di depan audiens.

Putri “Presentasi langsung saya Penguatan Logos melalui Presentasi

Kumalasarisultan jadwalkan rutin, agar mereka Langsung Presentasi rutin bertujuan
terbiasa dengan audiens. Ini untuk melatih peserta dalam
membantu membentuk keberanian menyampaikan  argumen = mereka
dan kesiapan mental.” dengan lebih terstruktur dan logis, serta

mengelola audiens.
Yudha  Prawira “Saya bawa mereka tampil di luar Simulasi Kontekstual untuk Penguatan
Hasta kelas, di taman, atau kafe. Biar Logos Simulasi di luar kelas untuk

lebih dapet feel-nya dan mereka

memberi peserta pengalaman berbicara

bisa tahu, ‘Oh ternyata saya bisa

5 9

juga bicara depan orang asing’.

di lingkungan yang lebih kontekstual,
menambah kepercayaan diri mereka
dalam menyusun dan menyampaikan
argumen.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025

Pada tabel 5 menampilkan hasil wawancara dengan kedua informan, yaitu Putri
Kumalasarisultan dan Yudha Prawira Hasta, penguatan logos peserta dalam pelatihan public
speaking menjadi aspek penting dalam membangun kepercayaan diri mereka yang
berkelanjutan. Logos, dalam konteks ini, merujuk pada kemampuan peserta untuk menyusun
argumen dengan cara yang terstruktur dan logis, serta kemampuan mereka dalam
menyampaikan pesan secara persuasif kepada audiens. Kedua trainer mengaplikasikan
berbagai teknik untuk meningkatkan logos peserta, baik melalui simulasi, role-play, maupun
presentasi langsung, yang dirancang untuk mempersiapkan peserta menghadapi situasi
berbicara di depan umum dengan lebih percaya diri dan lebih terstruktur. Putri
Kumalasarisultan menggunakan simulasi untuk menyesuaikan latihan dengan situasi nyata,
seperti presentasi bisnis, di mana peserta dapat melatih kemampuan mereka dalam
menyusun argumen yang jelas dan mempresentasikannya dengan percaya diri. Selain itu, ia
juga memanfaatkan role-play untuk melatih peserta dalam improvisasi dan respons spontan,
hal yang penting dalam membangun logos yang efektif. Dengan presentasi langsung yang
dijadwalkan rutin, peserta terbiasa berinteraksi dengan audiens yang beragam, yang
membantu mereka mengelola pesan mereka secara logis dan terstruktur. Pendekatan ini
sangat penting karena melibatkan peserta dalam pengalaman langsung yang membuat
mereka lebih siap secara mental dan logis dalam menyampaikan argumen mereka.

Yudha Prawira Hasta juga mengaplikasikan teknik role-play sebagai salah satu cara
untuk menguatkan logos peserta, dengan latihan yang dimulai dari hal-hal yang ringan dan
bertahap meningkat ke simulasi yang lebih serius. la memberikan tantangan untuk berlatih
dalam situasi yang lebih formal, seperti presentasi kerja atau menjadi pembicara seminar.
Simulasi di luar kelas, yang melibatkan berbicara di tempat umum seperti taman atau kafe,
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juga menjadi bagian dari pendekatan yang ia gunakan untuk memperkuat logos peserta
dalam situasi yang lebih kontekstual. Dengan cara ini, peserta tidak hanya belajar berbicara
di depan audiens yang familiar, tetapi juga di lingkungan yang lebih tidak terduga, yang
membantu mereka untuk lebih siap menghadapi audiens yang beragam di kehidupan nyata.
Temuan wawancara menunjukkan bahwa teknik simulasi, role-play, dan presentasi langsung
berperan sangat penting dalam mengembangkan logos peserta. Melalui pendekatan-
pendekatan ini, peserta belajar untuk mengorganisir ide dan argumen mereka dengan cara
yang lebih jelas dan logis, serta memperoleh pengalaman yang sangat berharga dalam
berbicara di depan audiens. Penguatan logos melalui latihan berjenjang dan kontekstual ini
juga membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta, memungkinkan mereka untuk
merasa lebih siap dalam menghadapi tantangan berbicara di depan publik dengan argumen
yang terstruktur dan persuasif.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penguatan ethos, pathos, dan logos dalam
pengajaran public speaking sangat mempengaruhi peningkatan kepercayaan diri peserta.
Pertama, penguatan ethos yang dilakukan melalui metode experiential learning dan coaching
personal terbukti memberikan dampak signifikan pada kredibilitas peserta. Dengan
memberikan kesempatan bagi peserta untuk berlatih langsung dan menerima umpan balik
yang konstruktif, mereka merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk
berbicara di depan audiens. Metode ini memberikan pengalaman nyata bagi peserta, yang
memungkinkan mereka merasakan kemajuan secara langsung, sehingga memperkuat citra
diri mereka sebagai pembicara yang kompeten dan kredibel.

Selanjutnya, desain iklim emosional yang aman dan suportif (yang berfokus pada
pathos) terbukti penting dalam mengatasi kecemasan panggung dan budaya malu/sungkan
yang banyak ditemukan di Makassar. Dengan menciptakan suasana yang tidak menghakimi,
serta memberikan apresiasi atas setiap kemajuan peserta, kedua trainer berhasil menurunkan
kecemasan peserta dan mendorong mereka untuk lebih berani tampil di depan publik. Aspek
psikologis ini, yang melibatkan pemberian dukungan emosional dan rasa aman, memainkan
peran penting dalam mengurangi rasa takut akan kegagalan, yang sering kali menjadi
hambatan utama bagi banyak peserta dalam berbicara di depan audiens.

Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik simulasi, role-play, dan
presentasi langsung yang digunakan oleh kedua trainer sangat efektif dalam memperkuat
logos peserta. Melalui pengalaman berbicara dalam berbagai konteks, peserta dapat
mengasah kemampuan mereka untuk menyusun argumen secara terstruktur dan logis, yang
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan jelas dan persuasif.
Teknik-teknik ini memberikan ruang bagi peserta untuk menguji dan meningkatkan
keterampilan mereka dalam berbicara di depan audiens, serta memberi mereka pengalaman
langsung dalam menyampaikan pesan secara logis dan terorganisir, yang memperkuat daya
tarik argumentasi mereka di hadapan audiens.

Teori retorika Aristoteles menjelaskan bahwa pembicara yang efektif harus dapat
membangun kredibilitasnya (ethos), menghubungkan emosinya dengan audiens (pathos),
dan menyusun argumen secara logis (logos) (Braet, 1992; Brockriede, 1966; Clayton, 2004;
Self, 1979). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ketiga elemen tersebut
dalam pembelajaran public speaking di Makassar sangat efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri peserta. Penguatan ethos melalui pengalaman langsung dan coaching
personal memungkinkan peserta merasa lebih kompeten dan kredibel, sesuai dengan asumsi
Aristoteles bahwa kredibilitas pembicara sangat mempengaruhi persuasi. Dengan
meningkatkan ethos, peserta merasa lebih dihargai dan mampu berbicara dengan keyakinan
yang lebih tinggi. Selain itu, pathos kemampuan untuk menghubungkan emosi dengan
audiens dalam penelitian ini dibangun melalui desain kelas yang aman dan suportif. Kedua
trainer menciptakan suasana yang mendukung secara emosional, yang memungkinkan
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peserta untuk mengatasi kecemasan mereka. Ini sejalan dengan asumsi teori Aristoteles
bahwa setiap tindakan retoris adalah respons terhadap keadaan retoris (Consigny, 1974; Jost
& Olmsted, 2004), yaitu tantangan emosional dan psikologis yang dihadapi audiens. Melalui
penerapan pathos, peserta dapat merespons tantangan pribadi mereka, seperti rasa takut dan
malu, dan akhirnya menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum.

Penggunaan logos dalam penelitian ini, yang diperkuat melalui simulasi dan role-
play, mencerminkan penerapan aspek logis dalam retorika Aristoteles. Pembicara yang
mampu menyusun argumen dengan jelas dan terstruktur akan lebih persuasif di mata
audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memfokuskan pada struktur argumen
dan situasi nyata, peserta menjadi lebih terlatih dalam menyusun pesan mereka secara logis,
yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara di depan audiens. Dengan
demikian, pendekatan yang menggabungkan ethos, pathos, dan logos dalam pengajaran
public speaking di Makassar telah berhasil memperkuat kepercayaan diri peserta, sesuai
dengan teori Aristoteles tentang persuasif yang efektif.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan temuan dari beberapa penelitian
sebelumnya yang juga menyoroti pengaruh metode berbasis pengalaman dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan berbicara di depan umum. Studi McNatt
(2019) dalam penelitiannya mengenai pembelajaran berbasis pengabdian masyarakat (KKN)
menunjukkan bahwa experiential learning dapat secara signifikan meningkatkan efikasi diri
dalam berbicara di depan umum, menurunkan kecemasan, dan meningkatkan keterampilan
komunikasi lisan peserta. Hal ini konsisten dengan temuan dalam penelitian ini, di mana
kedua trainer mengutamakan praktik langsung dan coaching personal untuk memperkuat
ethos peserta, memberikan mereka pengalaman nyata untuk mengukur kemampuan mereka
dalam berbicara. Seperti halnya pada penelitian (Suhesty et al.,, 2024), yang juga
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan public speaking, kepercayaan diri peserta
meningkat, dengan mengadaptasi experiential learning sebagai pendekatan utama, sehingga
meningkatkan kualitas komunikasi mereka di depan audiens yang lebih besar. Pendekatan
berbasis pengalaman langsung ini terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung, yang membantu peserta mengurangi kecemasan mereka dan merasa lebih
kompeten dalam berbicara.

Di sisi lain, temuan yang ditemukan dalam penelitian Eliyanti & Bahiroh (2025)
yang berfokus pada peran orang tua dan guru dalam mendukung kepercayaan diri anak usia
dini juga relevan dengan temuan penelitian ini, khususnya dalam menciptakan iklim
emosional yang aman (pathos). Dalam pelatihan public speaking di Makassar, kedua trainer
menerapkan strategi yang menciptakan ruang supportif di mana peserta dapat berkembang
tanpa merasa takut dinilai atau diejek. Hal ini mirip dengan pendekatan yang diterapkan oleh
Eliyanti dan Bahiroh, di mana dukungan orang tua dan komunikasi yang baik antara keluarga
dan lembaga pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri
anak. Dengan adanya dukungan emosional yang kuat, seperti yang dilakukan oleh Putri
Kumalasarisultan dan Yudha Prawira Hasta, peserta merasa lebih dihargai, yang mendorong
mereka untuk tampil dengan lebih percaya diri. Selain itu, penelitian (Schneider et al., 2015)
dan (Schneider et al., 2016) tentang penggunaan alat pembelajaran multimodal yang
memberikan umpan balik langsung kepada peserta juga memperkuat temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa feedback yang langsung membantu peserta dalam memahami kekuatan
dan kelemahan mereka, yang sejalan dengan metode yang digunakan oleh kedua trainer
dalam memberikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan keterampilan berbicara
peserta.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
pengalaman langsung, coaching personal, dan desain iklim emosional yang aman efektif
dalam memperkuat ethos, pathos, dan logos peserta public speaking di Makassar. Strategi
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ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga membekali peserta dengan
keterampilan berbicara yang lebih terstruktur dan persuasif. Namun, kelemahan penelitian
ini terletak pada keterbatasan jumlah informan yang terlibat, yang hanya mencakup dua
trainer di satu kota, sehingga tidak dapat sepenuhnya merepresentasikan variasi strategi yang
digunakan di daerah lain atau dalam konteks pelatihan yang lebih luas. Oleh karena itu, arah
studi masa depan sebaiknya fokus pada pengembangan metode pelatihan yang lebih inklusif
dan beragam, melibatkan lebih banyak informan dari berbagai latar belakang, serta
memperluas cakupan geografi. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji dampak
jangka panjang dari pelatihan public speaking terhadap kepercayaan diri dan kemampuan
berbicara di depan publik dalam kehidupan profesional peserta setelah mereka
menyelesaikan pelatihan.

CONCLUSION

Artikel ini berfokus pada bagaimana strategi pengajaran yang digunakan oleh trainer
public speaking dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam berbicara di depan
publik, dengan mengembangkan elemen-elemen penting dalam retorika Aristoteles, yaitu
ethos, pathos, dan logos. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua trainer yang diteliti
mengadopsi pendekatan yang mengutamakan pengalaman langsung dan coaching personal
untuk memperkuat ethos peserta. Aspek pathos diperkuat dengan menciptakan iklim kelas
yang aman dan mendukung secara emosional, sedangkan logos peserta diperkuat melalui
teknik simulasi dan role-play yang memungkinkan mereka berbicara dengan lebih
terstruktur dan persuasif. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan dari keluarga dan
lingkungan juga berperan penting dalam membangun kepercayaan diri peserta. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana elemen-elemen psikologis
dan pedagogis dapat bekerja bersama untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta public
speaking. Temuan ini juga memberikan wawasan praktis bagi para trainer dalam merancang
pelatihan yang lebih efektif dengan mengintegrasikan pengalaman langsung, dukungan
emosional, dan penguatan logika berargumen. Kelemahan dari penelitian ini adalah jumlah
informan yang terbatas, hanya dua trainer yang berlokasi di Makassar. Oleh karena itu,
temuan ini mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan variasi strategi pengajaran yang
diterapkan di daerah lain atau oleh trainer dengan latar belakang yang berbeda. Penelitian
masa depan sebaiknya melibatkan lebih banyak informan dari berbagai daerah dan latar
belakang untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai strategi pengajaran public
speaking. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji dampak jangka panjang dari
pelatihan public speaking terhadap keterampilan berbicara peserta dalam konteks
profesional atau kehidupan sehari-hari mereka.
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